ABSTRAK

MODEL SIMULATOR RISIKO BAWAH GARIS MERAH
PADA BAWAH LIMA TAHUN DI PROVINSI LAMPUNG
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asupan energi. Probabilitas untuk terjadi BGM sebesar 97 % pada Balita yang

memiliki asupan energi <80% AKG, asupan protein <80% AKG, tidak ASI







Eksklusif, tidak MP ASI, pernah menderita ISPA, umur balita>=24—60 bulan,
balita tidak ditimbang, status imunisasi tidak lengkap, pola makan tidak seimbang,
pengetahuan ibu tidak baik, dan riwayat ibu balita multipara.
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ABSTRACT

RISK SIMULATOR MODELOF RED LINE NUTRITIONED STATUS OF
UNDER FIVE-YEARS OLD CHILDREN IN LAMPUNG PROVINCE
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statistical calculations and the signific . Factor analysis and Multivariate
Logistic Regression (MLR) were used to define significant factors to predict the
level of BGM which will be used to develop the BGM simulator model.






Results showed the risk factors related to the occurence of BGM are:
energy intake (p value 0.01), protein intake (p value 0.004), exclusive breastfeeding (p
value 0.0001), MP-ASI (p value 0.003), ISPA (p value 0.0001), children's age (p value
= O 00001), children's Weighing (p value 0.006), immunization status (p value 0.044),




